PEWARISAN SIFAT TAHAN TERHADAP PENYAKIT KUDIS ; nva menyebabkan kehilangan hasil sebesar 57% di Papua Nuginil
(Esinoe batatas) PADA TANAMAN UBI JALAR (lpomoea batatas), ibody. 1983). Sedangkan di Filipina, dilaporkan menyebabkan
: ~an hasil lebih besar dari 50 persen (Clark dan Moyer, 1988). Di
serangan yang menimpa pada klon yang rentan, dapat
produksi sebesar 30-40 persen (Sunarjo, 1984). Kerusakan
an penurunan hasil, sebenamya terjadi jika tanaman terinfeksi
2-4 minggu setelah tanam (Nayga dan Gapasin, 1986).
varietas tahan merupakan metode yang paling efektif dalam
angi masalah penyakit kudis. Pendekatan pemuliaan ke arah
* yarelas tahan, sangat diutamakan (Wilson et al., 1988)
\varietas tahan dapat dilakukan dengan menyilangkan Klon-kion
sebagai sumber gen. Makalah ini akan membahas pola

Oleh :
Bambang Suryotomo
Dosen Telap Fakultas Pertanian Universitas Pekalonnan

ABSTAKSI

Ubi jalar ( Ipomoea batatas | merupakan tanaman penghasil karbohidrat, yang mem_q': :
urutan keempat sesudah padi, jagung dan ubi kayu. Selain sebagai bahan pangan, ubi
juga untuk pakan temak dan bahan baku indusin, Banyak yang dihadapi dalam b:d

fanaman ubi jalar, antara lain adanya serangan penyakil kudis | Etﬁmoi bafalas ). Pa:i ) teriadapo penyait ds kpadaaktanaman i< ﬂaL
menyebabkan kehiiangan hasi lebih dari 50 persen ( Clark dan Moyer. 1983), Pengau RN Sy S powarsannya, | Tmaka e RRevperiics

varietas ‘tahan’ merupakan metode yang paling efektif dalam menanggulanei pe ya wvarietas tahan, sehingga dapat membantu memecankan
tersebut ‘dihadapi dalam budidaya tanaman Ubi jalar.

Perakitan vanetas lahan diakukan dengan melakuka persigngan dengan ki hion @
tahan dan umumnya fergolong dalam ubi falar lipe lar. lpomoea trifida merupakan ke f AR
liar ubi jalar, yang mempunyai sifal ferhadap kudis dan daya silangnya finggl terhadalg = =
Jjalar budidaya (I bafatas). Persilangan antar klan pada ubl alar sering gagal (artinya tanam
tidak mampu membentuk bij, bji banyak yang abortif, karena perbedaan polyploidy (jumd
kromosom). Bardasarkan Ujt sifalogl, | bafatas merupakan heksaploid sedang | frnifida dr.u A
Pada persflangan antar | tifida, sifal kefahanan penyakil kudis diwariskan olgh suaty g
dengan dua alel, dimana alel “tshan” dominant ferhadap alel'rentah”. Sedang persiang
anlara | batatas dengan | infida, menghasilkan 2urat (individu) dengan plowdi fetraploid. 22 Z .
yang tahan bersifal helerosigot dengan genolype AAAA, AAAs, Aaaa Sedang yang re
bersifat hamasigol dengan genolype aaaa.

TANAMAN UBI JALAR

k mendapatkan varietas yang tahan, maka dapat dilakukan
ietas yang memiliki sifatsifat unggul. Cara yang sering
melakukan persilangan. Oleh karena itu, perlu diketahui
genetika dari tanaman yang bersangkutan.

r (Ipomoea batatas L.) termasuk dalam famili Convolvulaceae
1 40-60 genera dan 1200 spesies atau lebih. Sedangkan genus
| memiliki kurang lebih 5000 spesies (Austin, 1975), Ipomoea
ferdii dari tumbuhan annual dan perenial dengan umbi
m, dengan wama kulit umbi mulai dan putih gading, kuning,
muda atau merah ke ungu-unguan. Warna daging umbi
gading, kuning, jingga atau merah muda. Kadang-kadang
daging umbi ungu atau sebagian ungu (Martin et al., 1976).

an uji sitologi, Ubl jalar merupakan haksaploid yang
m 2n = 6 x = 90 dengan kromosom dasar (x ) =15 (Ting

PENDAHULUAN -

Ubi jalar merupakan tanaman penghasil karbohidrat . Di Indonest HESS
menduduki urutan ke-empat sesudah Padi, Jagung dan Ubi kayu. Seba®
tanaman yang berumur relatif pendek, Ubi jalar merupakan pengh
karbohidrat yang cukup handal apabila disertakan dalam program ;Iiserw i
pangan (Widodo, 1991). .

Sebagai bahan pangan, Ubi jalar juga digunakan untuk pakan tefM® g
dan bahan baku industri. Kebutuhan Ubi jalar diperkirakan akan mening®s
dari 2,2 ton pada tahun 1985 menjadi 5,7 juta ton pada tahun 2006 (Affa™
1986). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, banyak kendala yang dihad=
dalam membudidayakan Ubi jalar, diantaranya adalah masalah penya"
Penyakil Kudis merupakan masalah utama yang menjadi fakior pembai
produksi ubi jalar,

Penyakit Kudis disebabkan oleh Jamur E. bafafas Viegas & Jenk!

i

binasi spesies diploid dengan spesies tetraploid dari genus
kemudian ditkut duplikasi kromosom secara alamiah (Ting et

B ( Teramura, 1979).

ar kion sering menunjukkan adanya karakter tak serasi sendin
). sehingga tidak mampu menghasilkan biji sempuma bila
ukan sendiri ( Hermandez Miller, 1984).

63



PERSILANGAN ANTAR SPESIES PADA UBI JALAR

Persilangan antara tanaman budidaya dengan [enis lainp S
mempunyai arti penting dalam usaha memperbaiki sifat terfentu. Hal '
beriaku untuk tanaman polyploidy dengan jenis liamya yang diploid, e i
dapat memindahkan gen terlenlu dari tanaman liar ke de'am tanamg = vl
budidaya ( Sumardjo, 1988). Pada tanaman ubi jalar, hal ini telah dilakus =

i
Jabel 1. Hasil Penyerbukan sendiri buatan Kion L Trfida Tahan dan rentan

IB§ ¥ Tanaman ITanaman  Pol Segegas
Berkecambah  Tahan (T}  Rentan (R) T:R XN'Hiung

untuk menciptakan varietas unggul dan memiliki sifat taha terhadap penyaj, ; : j

kudis. Kobayasi dan Miyazaki (1978) menyatakan bahwa, kerabat o 5 # 2

mempunyai hanyak hal yang ditawarkan pada pemuliaan tanaman. Diantzs ; ! :

kerabat liar pada ubi jalar, | frifida dinilai paling berpotensi sebagal sumgs 1% 1 5

gen dalam pemuliaan fanaman, hal ini disebabkan karena linggl dap = 24 19 10 3:1 18

siiangnya dengan ubi jalar, serta dapat menyumbangkan sifat-sifat '_.Iarﬁ

berarti untuk pembentukan karakter tertentu (lwagama, 1987). 2 0 2
Beberapa kerabat liar yang telah digunakan pada pemuliaan Ubi jdz : - :

antara lain adalah; / trfida heksaploid (6x) yang telah diteliti di Jepang dang o 0 0

Cina; | trifida tetraploid (4x), yang diteliti bersama antara AVRDC, Jepay g g 3

dan CIP. Persilangan / trifida heksaploid (6x) dengan Ubu jalar .erbudidayag - 8 o B 08

Jepang, menghasilkan hybrid yang berproduksi tinggi, Salah satu kesulitg =
persilangan anfara ubi jalar terbudidaya dengan kerabat liamya adalah
adanya kecenderungan semakin rendahnya kemampuan pembentukan b |
jika kerabal liarya sebagai tetua betina, serla taraf ploidi kerabat liamg 3
rendah (4x,3x dan 2x). Sebaliknya pembentukan biji akan lebih besar ji& §
kerabat liar yang digunakan sebagai letua jantan. .
| frifida diploid (2n =2x = 30 merupakan kerabat liar ubi jalar ( | batatas, 2n= 4
2x = 90) dan diduga sebagai leluhur ubi jalar (lwagama, 1987). Di Indonesia g
sebagai tanaman introduksi telah menyebar di daerah Bantur, Jawa Timéi
dan Citatah, Jawa Barat Apabila disilangkan dengan Ubi jalar terbudidayiig
akan menghasilkan varietas yang tahan terhadap penyakit kudis (Sarwadani g
1995),

Dari hasil penyerbukan sendiri tersebut, nampak bahwa pola
5an genetik sifat ketahanan penyakit kudis pada tanaman I Trifida
adalah mengikuti model satu gen dengan dua (2) alel, dimana alel
persifat dominan, sedangkan alel rentan bersifat resesif. Hal ini
@n dari jumlah zuriat hasil silangan antar tanaman [.frifida tersebut,
antara yang tahan dan rentan jumlahnya mengikuti perbandingan 3:1.
sil analisa X? hitung = 1,381 yang nilainya lebih kecil dari X2 tabel
osar 3,.84. Yang berarii masih mengikuti pola segregasi Mendel.
keseluruhan zuriat hasil silangan antar tanaman /. Trifida yang
ya menghasilkan tanaman yang rentan saja.  Hasil ini
at dugaan bahwa tanaman rentan bergenotipe homozigot .
lanaman-tanaman lahan bergenofipe helerozigot.  Apabila
kan bahwa gen yang mengendalikan sifat tahan mempunyai alel A
@t domninan), dan alel rentan a (bersifat resesif), maka tanaman tahan
fang heterozigot akan bergenotip Aa. Sedang tanaman rentan
OUp aa, Selanjulnya untuk lebih menyekinkan pola pewarisan
penyakit tersebut, juga disilangkan antar tanaman [ Trifida.
8 Uisajikan pada tabel 2 , (halaman 6).
Pada tabel tersebul terlihat pula bahwa zuriat hasil silangan dari ke-
Kombinasi silangan antar tanaman rentan dengan yang tahan
flihatkan perbandingan segregasi 1 : 1 {dengan X? hitu~g = 0,007 <
#1(1;.0.05) = 3,84},

ANALISIS GENETIK PEWARISAN SIFAT TAHAN
Dalam mempelajari pola pewarisan sifat tahan terhadap penyaSill
kudis, maka akan dibahas hasil penelitian Sarwadana (1995) tents&
persilangan tanaman Ubi jalar terbudidaya dengan | trifida diploid, Dal@
garis besarnya adalah sebagai berikut:
a. Persilangan antar [ trifida diploid: :
Persilangan  ini dimaksudkan untuk mempelajari pola pewans®s
ketahanan /. Trifida terhadap penyakit kudis. Oleh karene itu, dico®
persilangan Klon [ Trifida tahan dan rentan, dengan melakuk@
penyerbukan sendiri secara bualan, adapun hasiinya sebagai berikut :



—y
=

jjo (1988), tanaman tersebut mampunayi melosis yang sering tidak
leehingga perpasngan kromosom dapat lidak seimbang, terbentuk
°t {rivalent, quadrivalent dan seterusnya. Juga tana .an ini akan

Berdasarkan analisa genetik terdahuly, dimana tanaman tahan ﬂiﬂSUl‘ﬁStqa..
bergenolipe Aa (heterozigot) dan yang rentan bergenotipe aa “homozi
Dengan demikian maka, hasil segregasi terseou! sesuai denaan Uji silan, [y A . ;
genotipe heterozigot (Aa) dengan homoxigot (aa) atau res.-lpmkalnyja Yang an fertilitasnya dan segregasinya dapat tidak sesuai dengan hukum
menghasilkan zuriat dengan perbandingan 2AA : 2aa. nurut Mendel, _ R w3, e
Dengan hasil persilangan fersebut, dapat dikatakan bahwa stz ilangan tetuz heksaploid dengan diploid dalam persilangan ini,
ketahanan terhadap penyakit kudis pada tanaman /. Trifida diwariskan g-ﬂ}‘ vl akan menghasilkan zuriat dengan ploidi “tetraploid’. Dari hasil
salu gen dengan dua alel, dimana alel tahan dominan terhadap alel renta 0 gaunjukkan bahwa dari. 20 klon Ubi Jalar yang dipakai sebagal
Oleh karena itu, maka tetua I. Trifida dapat dipergunakan sebagal sumba plina, hanya 2 klon yang serasi silang, yailu Lapis 34 (rentan) dan P-
gen-tahan, dan dapat disilangkan dengan tanaman Ubi jalar terbudiday: yan) Zuﬂat hasil silangan tersebut disajikan padalabel berikut
dalam rangka merakit klon berdaya hasil tinggi dan tahan terhadap pe.-nyah

kudis fabel 3. Hasil silangan Lapis-34 (heksaploid, rentan) X T 21 (diploid, tahan) dan

P-02 (Heksaploid, tahan) X T 31 (diplcad, tahan),

Tabel 2. Hasil silangan antar . Trifida Tahan X Tahan dan Rentan X Rentan = Shargan  Jumiah  Jumlah BIjl £Tasaman ¥ Tanamen

Bii (Buir) _ Beriecambah  Tshan _ Rentan

Sandi Y, By YTarceran LTanaman Pola Segmegasi 5% AT 5 3 )

Tanaman Berkecambah  Tahan(T] . Rentan(R) T:R X'Hiung 48 2 4 i 1

Rentan ¥ Tahan

ROTXT21 kL] 21 13 R .
oS [ 2 § Dari tabel tersebut manggambarkan bahwa walaupun keserasian
ﬁnﬁl i f > i jalar menghasilkan biji, namun yang mampu bqf_kecambah sangat
ik Sl 8 E = ani silangan tersebut Lapis 34 X T21 dari 37 biji yang dihasilkan,
fmﬂ? 1:: lf, . T r saja yang mampu berkecambah (13,5%). Demikian pula pada
Tahan X Rentan ' 3 P-02 X T31, hanya 4 butir saja yang mampu berkecambah
Ll : f < g dihasilkan (setara dengan 18,18 % saja yang berkecambah),
T11XR 01 8 r 5 bahwa fertilitas dalan silangan ini cukup rendah, hal ini sesual
R . 3 2 dapat Sumardjo (1988).

21 XR 21 2 1 1 anjutnya bila diasumsikan bahwa alel yang tahan dan rentan
Al : 1 - alel tahan dan rentan pada tanaman |. Trifida, maka Lapis-34
Jumlah a2 15 L ]| 0,125

i otipe aaaaaa, karena heksaploid. Kalau sifat tahan ygukup
BN oleh Alel tahan A, maka tanaman telraploid (tahan ) yang
| dalam silangan ini bergenotipe Aaaa, sedangkan [anaman
d rentan akan bergenotip aaaa. Adapun kontitusi genetiknya adalah

t:

b. Persilangan Ubi Jalar heksaploid dengan /. Trifida diplid.
Persilangan ini dimaksutkan untuk merakit varietas Ubi jalar yang unggLi |
dan tahan terhadap penyakit kudis, disamping itu juga untuk mempelaja’ &
pola pewarisan sifat tahan terhadap penyakit kudis yang dimiliki oléft
tanaman /. Tnfida bila disilangkan dengan kerabatnya dengan '
heksaploid. )

Dalam hal ini temyata tidak semua persilangan menghasilker
individu baru, Kondisi ini dapat dimaklumi, karena seperti diketahul padd

Ian heksaploid) X T 21 (Tahan, diploid)
3 AleLnya \’ Kemungkinan Alel-nya
an aaa Zuriat Tetraploid Adana

tanaman Ubi jalar terdapat adanya ketidakserasian serdii maupul ?iﬁﬂ E:g?‘f:i]
ketidakserasian silang. Apalagi tetua yang disilangkan mempunyai
yang berbeda dan termasuk dalam golongan tanaman Poliploidi. Menunt &
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ALITAS FILSAFAT ILMU SEBAGAI DASAR DAN
- ARAH PERKEMBANGAN ILMU EKONOMI

Qleh:
Eric Santosa
Dosen letap STIE Stikubank Semarang

ABSTRACT
i = yseiences are designed to the development af sciences. While
deal with people. their ultimate goal is inevitably
the wealth of people. In some extent some likely do not
case, people should remind to the nature of sciences. As
000) said, they learned from phenomena, predicted them,
ned them. While partially they are not in accordance with
iting sciences, they do an important role to rebuild the

saal ketka harus menjawab pertanyaan tentang teon
infage Adam Smith (Czinkola, Ronkainen & Moffett, 2005) dari
Magister Management (MM) STIE Stikubank, saya katakan
ini menggeser pandangan kaum merkantilis. Pandangan lama
bahwa suatu negara akan semakin kaya dan makmur bila
dagangan ke luar negeri, yang hasilnya dipergunakan untuk
n logam mulia sebanyak mungkin. Agar bisa demikian negara
ntuk armada laut yang kuat dengan membentuk kolonisasi-

Smith tidak secara nyata menolak perlunya kolonisasi tersebut,
at dari sudut yang lain. Bahwa kemakmuran suatu negara itu
dengan mengadakan perdagangan dengan negara lain atas
2 advantage. Negara bisa mencapai keunggulan demikian kalau
: sumh_ﬁr dayanya dengan efisien.
diketahui teori ini dikembangkan Adam Smith dalam
Weﬂﬂh of Nation yang dikeluarkan pada tahun 1776. Semenjak
la dikenal sebagai tahun kebangkitan ilmu ekonomi, dan beliau
lagai bapak ilmu ekonomi (Sulistyo, 1997: 3).
‘kemudian menjawab pertanyaan yang lain tentang apa tujuan iimu
U, maka secara garis bmdmaldlmtwkmbahwamnuemm \
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